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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Narapidana Wanita 

a. Kapan pembelajaran al-Qur’an berlangsung di Lembaga Pemasyarakatan? 

b. Apa saja materi yang anda terima selama mengikuti proses pembelajaran 

al-Qur’an? 

c. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an anda sebelum mengikuti 

pembelajaran al-Qur’an? 

d. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an anda setelah mengikuti 

pembelajaran al-Qur’an? 

e. Bagaimana proses pembelajaran al-Qur’an berlangsung? 

f. Apa metode khusus yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an 

tersebut? 

g. Apakah kegiatan pembelajaran al-Qur’an mampu menambah khazanah 

pengetahuan anda? 

h. Apakah anda memiliki pengalaman beragama terkait keikursertaan anda 

dalam kegiatan pembelajaran al-Qur’an? 

i. Apa yang anda lakukan ketika teman anda ada yang belum bisa membaca 

al-Qur’an? 

j. Bagaimana perasaan anda ketika sudah bisa membaca al-Qur’an? 

k. Kapan anda membaca al-Qur’an? 

l. Apa yang anda rasakan ketika membaca al-Qur’an? 

m. Bagaimana perubahan yang anda rasakan sejak mengikuti kegiatan 

pembelajaran al-Qur’an? 



 

2. Ustadzah 

a. Kapan pembelajaran al-Qur’an berlangsung di Lembaga Pemasyarakatan? 

b. Materi apa saja yang sudah dan akan anda berikan bagi narapidana wanita? 

c. Bagaimana tingkatan membaca al-Qur’an yang anda ajarkan di sana? 

d. Apa tujuan anda mengajar di Lembaga Pemasyarakatan? 

e. Bagaimana proses pembelajaran al-Qur’an berlangsung? 

f. Apa metode khusus yang anda gunakan dalam pembelajaran al-Qur’an? 

g. Apa kesulitan (hambatan) anda dalam mengajar al-Qur’an? 

h. Menurut anda, setelah belajar al-Qur’an, bagaimana perubahan akhlak 

narapidana wanita? 

i. Target apa yag anda canangkan guna berhasilnya kegiatan pembelajaran 

al-Qur’an? 

j. Bagaimana cara yang anda lakukan agar para narapidana wanita ini bisa 

segera membaca al-Qur’an? 

k. Apakah setelah mengajari al-Qur’an, anda juga memberi penjelasan 

maknanya? 

l. Bagiamana perubahan akhlak narapidana setelah melalui mengikuti 

pembelajaran al-Qur’an? 

 

 

 

 



 

3. Petugas Lapas 

a. Apa saja batas-batas wilayah Lapas Klas IIA Kota Kediri? 

b. Apa saja program pembinaan yang ada di Lapas Klas IIA Kota Kediri? 

c. Bagaimana hubungan kegiatan pembelajaran al-Qur’an dengan peraturan 

pidana di Lapas? 

d. Bagaimana anda mengontrol narapidana dalam belajar al-Qur’an? 

e. Apa faktor penghambat dalam pembelajaran al-Qur’an? 

f. Bagaimana perubahan akhlak narapidana wanita setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran al-Qur’an? 

g. Apa saja yang memotivasi narapidana agar bersedia belajar al-Qur’an? 



PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

1. Kegiatan pembelajaran al-Qur’an 

2. Jilid Metode Usmani yang digunakan 

3. Kegiatan membaca al-Qur’an setiap sore 

4. Kegiatan Khataman al-Qur’an setiap Hari Minggu 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


